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ABSTRACT

Students' diverse educational backgrounds often cause problems in
learning activities. Students who have previously studied and mastered
basic Arabic material tend to feel bored in subject of Arabic I. Meanwhile,
students who have never studied Arabic find it difficult to understand the
material. For this reason, an appropriate learning model is needed so that
all students become more active in discussions and can better understand
Arabic I material. This research aims to describe the application of the
group investigation type of cooperative learning model in Arabic
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi keagamaan Islam memiliki peranan yang amat penting dalam
memadukan antara Islam dengan ilmu pengetahuan. Sehingga mahasiswa yang kuliah
disana diharapkan menjadi sarjana muslim yang berkualitas, berilmu, dan berakhlak
mulia. Oleh sebab itu mahasiswa yang mempelajari studi ilmu-ilmu keislaman
hendaknya juga menguasai bahasa Arab.

IImu -ilmu Keislaman di awal perkembangannya ditulis dengan bahasa Arab,
dakwah- dakwah penyebaran Islam di seluruh wilayah dunia juga menggunakan
bahasa Arab. Memahami ajaran Islam tidak bisa terlepas dari pengetahuan bahasa

Arab. sebab sumber - sumber primer pengetahuan Islam adalah berbahasa Arab.
(Setyawan & Anwar, 2020).
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Bahasa Arab merupakan salah satu mata kuliah yang diajarkan di perguruan
tinggi keagamaan Islam di Indonesia. Karena bahasa Arab erat kaitannya dengan agama
islam dan merupakan bahasa utama yang digunakan untuk mempelajari teks- teks
keagamaan. Oleh karena itu semua mahasiswa di perguruan tinggi keagamaan Islam
tersebut pasti mempelajari bahasa Arab di semester awal. Baik mahasiswa program studi
keislaman maupun umum.

Kedudukan bahasa yang sangat penting dalam kehidupan, baik dalam
relevansinya untuk pengembangan budaya dan peradaban maupun sebagai alat intraksi
dalam kehidupan sosial sehari-hari (Mukminin, Hanun, & Zaini, 2022). Mata kuliah
bahasa Arab memang seharusnya menjadi ciri khas bagi perguruan tinggi Islam yang
ada. Oleh karena itu masing-masing perguruan tinggi Islam tersebut berusaha agar
pembelajaran bahasa Arab itu bisa mudah dikuasai oleh para mahasiswa baik sebagai alat
komunikasi lisan maupun tulisan (Barowi, 2014).

Fakta menunjukan bahwa bahasa Arab di Indonesia telah diajarkan mulai dari TK
(sebagian TK Islam) hingga Perguruan Tinggi. Berbagai potret penyelenggaraan
pembelajaran Bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam setidak-tidaknya
menunjukkan adanya upaya serius untuk memajukan sistem dan mutunya (Wahab,
2016). Mempelajari bahasa Arab tidak hanya berfokus pada empat keterampilan (Istima’,
Kalam, Qira’ah dan Kitabah) tetapi ada unsur-unsur dasar yang harus dikuasai dalam
mempraktekkan keempat keterampilan berbahasa, mahasiswa harus mampu menguasai
unsur-unsur tersebut yaitu Ashwat, Mufradat, dan Tarakib (Ulfah & Insaniyah, 2023).

Namun kenyataanya, dalam proses pembelajaran bahasa Arab di program studi
PAI STAI Syekh Manshur Pandeglang masih banyak permasalahan yang terjadi.
Diantaranya adalah sebagian mahasiswa masih merasa kesulitan dalam memahami
kaidah dasar bahasa Arab, membaca dan menganalaisis teks berbahasa Arab. Sebagian
mahasiswa yang masih kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Arab itu adalah mahasiswa
yang sebelumnya belum pernah belajar bahasa Arab. Bahkan yang sebelumnya sudah
pernah belajar pun mengalami kesulitan karena lupa atau belum memahami materi saat
di bangku sekolah. Selain permasalahan tesebut, latar belakang pendidikan mahasiswa
yang beragam di program studi PAI kerap kali menimbulkan permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran. Mahasiswa yang masuk ke perguruan tinggi agama Islam bukan
hanya mahasiswa lulusan pesantren dan Madrasah Aliyah tetapi juga berasal dari
berbagai lulusan misalnya SMA atau SMK yang memiliki kemampuan berbahasa
Arabnya cenderung lemah, kalaupun ada yang kemampuan bahasa Arabnya baik,
jumlahnya kecil dan biasanya berasal dari lulusan SMA atau SMK yang berada di
lingkungan pondok pesantren.

Permasalahan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Barowi bahwa
bahasa Arab, sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi Islam merupakan mata kuliah
yang musti diikuti oleh semua mahasiswa. Namun perlu diakui bahwa tidak semua
mahasiswa memiliki kemampuan untuk memahami bahasa Arab secara lebih baik. Salah
satu faktor penyebabnya mungkin adanya perbedaan latar belakang pendidikan
mahasiswa sebelum melanjutkan studinya di perguruan tinggi Islam (Barowi, 2014).

Selain permasalahan di atas, mahasiswa yang belajar bahasa Arab perguruan
tinggi di semester awal cenderung merasa jenuh dengan materi dasar. Karena
sebelumnya sudah pernah belajar, sedangkan yang sama sekali belum pernah belajar
bahasa Arab akan merasa kesulitan.

Kejenuhan belajar didefinisikan sebagai kelelahan fisik, emosional, dan mental
yang dialami oleh peserta didik yang ditandai dengan penurunan motivasi dan minat
peserta didik dalam pembelajaran, motivasi dan minat yang rendah dapat mengakibatkan
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penurunan prestasi belajar (Desmidar, Ritonga & Halim, 2021). Lebih lanjut, motivasi
belajar sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Jika motivasi belajar dalam
belajar bahasa Arab sangat kurang, maka itu akan berpengaruh terhadap hasil belajar
(Akhsan & Muhammadiyah, 2022).

Pada era saat ini, pembelajaran bahasa Arab diarahkan kepada model
pembelajaran nyata atau Otentik. Bagaimana belajar bahasa Arab tidak hanya dipelajari
sebagai sebuah keilmuan namun juga dijadikan sebagai Alat untuk belajar dan
mengajar artinya bahasa Arab di praktekkan dalam hal yang konkrit (Akhsan &
Muhammadiyah, 2020).

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat sangatlah penting agar
semua mahasiswa dapat aktif dan memahami materi yang disampaikan tanpa merasa
jenuh. Antara metode yang satu dengan yang lainnya tentunya tidak ada yang
sempurna. Masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun metode
pembelajaran yang biasa digunakan peneliti di program studi PAI adalah metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Namun metode tersebut seringkali membuat sebagian
mahasiswa jenuh dan dan hanya beberapa orang saja yang aktif. Oleh karena itu peneliti
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Learning tipe group investigation untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di program studi PAI dan agar dapat
mengaktifkan mahasiswa sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak terasa
membosankan. Dosen hanya bertindak sebagai fasilitator agar mahasiswa dapat
membentuk dan mengembangkan pengetahuannya sendiri. Dalam model pembelajaran
ini mahasiswa diminta untuk lebih aktif dan mampu berbagi informasi dengan lainnya.

Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan model group investigation
sudah banyak dilakukan, misalnya oleh Amalia H. Islamiyah & Muassomah pada tahun
2020 dalam penelitiannya mengenai “Strategi Group Investigation dalam Pembelajaran
Maharat al-Qira’ah pada mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, UIN Maulana
Malik Ibrahim, Malang”. Hasil dari penelitian tersebut adalah penerapan strategi
investigasi kelompok yang diterapkan dalam pembelajaran maharat al-qgira’ah 2 dapat
menjadikan siswa aktif dan kritis dalam menganalisis wacana. Kendalanya adalah
kurangnya komitmen siswa terhadap waktu sehingga pembelajaran terkesan terburu-
buru. Solusinya, mahasiswa dibiasakan membaca teks berbahasa Arab agar terbiasa
dengan mufradat (kosakata) baru, dan komitmen terhadap waktu yang diberikan dosen
agar pembelajaran lebih efektif dan efisien (Islamiyah & Muassomah, 2020).

Selain itu I Gede Sudarma Yasa et al.,, pada tahun 2019 juga meneliti tentang
“Penerapan Model Group Investigation untuk Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan
Kelistrikan SMPN 6 Singaraja”. Penelitian dengan menggunakan PTK tersebut
dilaksanakan dengan dua siklus. Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar, dari siklus I dengan rata-rata hasil belajar sebesar 70,33 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 50%, terjadi peningkatan pada siklus II diperoleh rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 80,66 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,66%. Penelitian ini
dapat dikatakan berhasil karena semua kriteria yang ditentukan telah terpenuhi. Hal ini
menandakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan kelistrikan kelas IX B1 SMP
Negeri 6 Singaraja (Yasa, Arsa, & Adiarta, 2019).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut, penelitian ini berupaya melengkapi
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian mengenai model group investigation
dalam pembelajaran bahasa Arab di program studi PAI STAI Syekh Manshur Pandeglang
ini bertujuan untuk: mendeskrisikan penerapan model pembelajaran kooperatif learning
tipe group investigation dalam Pembelajaran Bahasa Arab dan mendeskripsikan
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Permasalahan yang terjadi dalam penerapan model kooperatif learning tipe group
investigation dalam pembelajaran bahasa Arab I di Program Studi PAI STAI Syekh
Manshur Pandeglang.

Pembelajaran kooperatif adalah metode pengajaran dimana semua peserta didik
dari berbagai tingkatan dan latar belakang bekerjasama dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan Bersama. Ciri penting dari pembelajaran kooperatif adalah keberhasilan
suatu siswa dapat membantu siswa lainnya untuk menjadi berhasil pula (Slavin, 1982).
Sedangkan menurut Rusman model pembelajaran kooperatif learning adalah bentuk
pembelajaran dimana peseta didik belajar dan bekerja secara kolaboratif dalam kelompok
kecil yang terdiri empat sampai lima orang dan struktur kelompoknya bersifat heterogen
(Rusman, 2014).

Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan
orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa
senasib. Dengan memanfaatkan kenyataan itu, melalui belajar berkelompok secara
kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan,
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi-
komunikasi-sosialisasi karena kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat, dan
belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing- masing (Yasa, Arsa, & Adiarta,
2019).

Lebih lanjut Yasa, Arsa, & Adiarta (2019) juga mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation beranjak dari suatu proses interaktif
yang dalam memberikan peluang mengembangkan gagasan melalui proses dialog dan
berpikir. Dalam membangun pengetahuannya sendiri peserta didik perlu
mengkomunikasikan ide-idenya baik secara tertulis maupun lisan.

Metode ini menawarkan beberapa tahapan dalam proses pembelajaran, di
antaranya melalui kegiatan pembagian kelompok secara heterogen, diskusi bersama
dalam kelompok kecil, dan mempresentasikan laporan di depan kelas, serta adanya
interaksi atau tanya jawab di antara kelompok. Dengan demikian, melalui beberapa
tahapan tersebut, selain membangun kerjasama yang baik di antara mahasiswa, juga
dapat membentuk pemahaman terkait kemampuan berfikir kritis. Melalui strategi ini,
mahasiswa digiring dan diarahkan melalui langkah-langkah kerja group investigation
dengan bingkai pendekatan kritis dalam kegiatan berkelompok. Selain itu, itu mahasiswa
bisa saling menukar informasi terkait dengan topik yang dibahas (Islamiyah &
Muassomah, 2020).

Metode Group Investigation sangat cocok untuk bidang kajian yang memerlukan
kegiatan studi proyek terintegrasi yang mengarah pada kegiatan perolehan, analisis, dan
sintesis (Sulistio & Haryanti, 2022). Model pembelajaran Group Investigation menuntut
peserta didik agar lebih aktif dan dapat menjadi sarana untuk berkomunikasi dengan
baik. Sintaks model pembelajaran group investigation yaitu; mengidentifikasi topik dan
membagi peserta didik dalam kelompok, merencanakan tugas yang akan dipelajari,
melaksanakan investigasi, mempersiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan
akhir, dan evaluasi (Rahmawati, Bektiarso & Subiki, 2020).

METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian ini bersifat
mendeskripsikan “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation
dalam Pembelajaran bahasa Arab di Program Studi PAI STAI Syekh Manshur
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Pandeglang”. Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi
PAI semester I tahun akademik 2023/2024 yang mengontrak mata kuliah bahasa Arab I.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan
pembelajaran bahasa Arab I di Program Studi PAI STAI Syekh Manshur Pandeglang
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.
Selanjutnya peneliti mendokumentasikan data-data yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun wawancara dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
semester I yang mengontrak mata kuliah Bahasa Arab I. Wawancara dilakukan setelah
selesai perkuliahan.

Setelah data hasil observasi dan wawancara terkumpul, selanjutnya dilakukan
analisis data dengan menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan. Lebih lanjut, reduksi data dilakukan dengan memilih data yang
sesuai dengan tema penelitian. Sedangkan display data display data dilakukan dengan
cara memaparkan data yang didapat saat pengumpulan data. Selanjutnya data hasil
wawancara disajikan dalam bentuk tabel yang selanjutnya dideskripsikan dengan.
Tahapan berikutnya adalah penarikan kesimpulan mengenai hasil data yang sudah
dikumpulkan dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan pemaparan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation di program studi PAI
STAI Syekh Manshur Pandeglang. Data berikut ini diperoleh berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan kepada para mahasiswa
program studi PAI semester I tahun akademik 2023/2024 yang mengontrak mata kuliah
bahasa Arab L.

A. Penerapan model pembelajaran kooperatif learning tipe group investigation
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Program Studi PAI STAI Syekh Manshur
Pandeglang.

Pembelajaran bahasa Arab I di program studi PAI selama ini secara umum
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Di mana mahasiswa bukan hanya
mampu memahami kaidah bahasa Arab dasar, tapi juga mampu mampu membaca
teks berbahasa Arab dan juga mampu memahami dan menganalisis teks tersebut
dengan baik. Namun memang metode pembelajaran yang selama ini digunakan
belum sepenuhnya membuat semua mahasiswa aktif dan masih ada sebagian yang
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini observasi
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dalam
pembelajaran Bahasa Arab I dilakukan sebanyak dua kali. Berikut ini
pemaparannya:

Hasil observasi I (9 Oktober 2023)

Peneliti mengamati proses pembelajaran bahasa Arab I dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Pada tahap ini peneliti
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di kelas yang saat itu
membahas mengenai 4K ¢l yaitu macam-macam kalimat dalam bahasa Arab.
Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu peneliti mengkondisikan
mahasiswa agar mengisi kursi di bagian depan yang masih kosong lebih dahulu.
Selanjutnya pembelajaran dimulai dengan mengucapkan basmalah. Lalu
mengabsen untuk mengecek kehadiran dan meberitahukan materi yang akan
dipelajari hari itu. Selanjutnya melakukan apersepsi, kemudian menyampaikan
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tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran serta menyampaikan materi pokok
tentang macam-macam kata dalam bahasa Arab dengan menggunakan metode
ceramah dan sesekali menggunakan metode tanya jawab. Dalam pembelajaran ini
peneliti melibatkan secara langsung mahasiswa dalam proses pembelajaran.
menanyakan mahasiswa tentang materi yang telah diajarkan sehingga mahasiswa
menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Namun ada juga mahasiswa yang pasif
karena belum terlalu memahami materi dan juga yang terlihat acuh tak acuh saat
proses pembelajaran sedang berlangsung. Mahasiswa tersebut adalah yang sudah
pernah mempelajari materi yang disampaikan sebelumnya di bangku sekolah.
Untuk dapat lebih mengaktifkan seluruh mahasiswa dan membuat mahasiswa
lebih  memahami materi yang disampaikan, selanjutnya dosen membagi
mahasiswa ke dalam enam kelompok secara heterogeny yang masing-masing
berisi lima orang. Masing-masing kelompok tersebut diberi teks cerita berbahasa
Arab dan diminta untuk menganalisis teks tersebut. Jadi mahasiswa harus bekerja
sama berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan mana kalimat isim, fiil, huruf
yang ada dalam teks cerita tersebut. Setelah selesai menganalisis, mahasiswa
diminta untuk mempresentasikan hasil analisisnya lalu kelompok lainnya diminta
untuk memberi tanggapan dan melakukan tanya jawab. Selanjutnya peneliti
menanggapi dan mengevaluasi hasil analisis tersebut. Sebelum pembelajaran di
tutup peneliti memberikan penguatan materi kegiatan pembelajaran pada hari itu.

Dalam pelaksanaannya, penerapan strategi group investigation dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu menyampaikan materi inti, lalu mengidentifikasi topik
yang akan dianalisis, membagi mahasiswa dalam beberapa kelompok,
membagikan teks yang harus dianalisis, mahasiswa melaksanakan investigasi,
mempersiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir, dan evaluasi. Hal
tersebut sebagaimana diungkapka oleh yasa bahwa sintaks dari model group
investigation terdiri dari 6 tahap yaitu; pengelompokkan (grouping), perencanaan
(planning),  penyelidikan  (investigating), =~ pengorganisasian  (organizing),
mempresentasikan (presenting), pengevaluasian (evaluating) (Yasa, Arsa, & Adiarta,
2019).

Berdasarkan hasil observasi mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation terlihat perbedaan sikap mahasiswa yang tadinya
terlihat pasif menjadi lebih aktif. Mahasiswa terlihat sudah mulai berfikir kritis
melalui diskusi .

Secara umum dalam model pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation
dikembangkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama, hubungan antara
pribadi yang positif dari latar belakang yang berbeda, menerapkan bimbingan
antar teman, dan tercipta lingkungan yang menghargai nilai-nilai ilmiah yang
dapat membangun motivasi belajar pada peserta didik. Melalui model
pembelajaran kooperatif Tipe Group Investigation keaktifan peserta lebih tinggi
sebab mereka mendapatkan pengalaman langsung (Sukiasih, 2018).
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Hasil Observasi II (16 Oktober 2023)

Saat observasi kedua ini peneliti mengamati proses pembelajaran bahasa Arab
yang berlangsung, sama dengan pertemuan yang sebelumnya. Pada kegiatan awal
pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengkondisikan kelas dan berdoa bersama
sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Kemudian peneliti memberi tahu tema
yang akan dipelajari hari ini yaitu ~~¥ g!si macam-macam jenis isim, lalu
menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran serta menyampikan
materi pokok tentang ~¥ ¢)si. Peneliti mengaitkan pembelajaran saat ini dengan
pelajaran minggu lalu dengan menggunakan metode tanya jawab. Mahasiswa
menjawab pertanyaan yang diberikan. Selanjutnya memberi kesempatan kepada
mahasiswa  untuk menanyakan kembali materi yang belum dimengerti.
selanjutnya mengkondisikan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Mahasiswa
dibagi ke dalam enam kelompok masing-masing berisi lima orang agar mahasiswa
dapat lebih aktif dan memahami materi yang disampaikan dengan lebih baik,
Masing-masing kelompok tersebut diberi teks cerita berbahasa Arab yang berbeda
dan diminta untuk menganalisis teks tersebut. Jadi mahasiswa harus bekerja sama
dalam kelompok untuk menentukan macam-macam jenis isim yang ada pada teks
tersebut.  Setelah  selesai  menganalisis, mahasiswa diminta  untuk
mempresentasikan hasil analisisnya lalu kelompok lainnya diminta untuk memberi
tanggapan. selanjutnya peneliti menanggapi dan mengevaluasi hasil analisis
tersebut. Setelah selesai melakukan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dosen membuat evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan penggunaan model pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dapat lebih menghidupkan suasana kelas dan
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tidak ada mahasiswa yang mengantuk selama proses pembelajaran. Beberapa
mahasiswa ada masih terlihat malu-malu dan belum terlalu luwes melakukan
presentasi hasil analisis. Hal tersebut adalah wajar karena mereka masih semester I
dan masih dalam proses peralihan dari bangku sekolah ke perguran tinggi Jadi
beberapa masih beradaptasi apalagi ini masih pertemuan-pertemuan awal. Namun
Sebagian besar mahasiswa lain terlihat aktif dan lebih bersemangat. Hal itu
sebagaimana diungkapkan oleh Amalia bahwa melalui strategi ini mahasiswa
banyak yang ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, berani mengungkapkan
pemikirannya di depan kelas, dan mampu berfikir kritis melalui diskusi Bersama
(Islamiyah & Muassomah, 2020).

Dalam kegiatan pembelajaran, peneliti senantiasa menggunakan metode
pembelajaran yang beragam. Model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation merupakan metode pembelajaran selingan yang digunakan dalam
mengajar. Pemilihan model atau metode mengajar disesuaikan dengan tema materi
yang akan dibahas. Namun dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab I dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini terbukti
dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi Bahasa Arab I. Hal
tersebut diperkuat hasil wawancara dengan M-1 yang menyatakan bahwa “Lebih
memahami belajar Bahasa Arab secara perkelompok karena bisa berdiskusi dan
pengetahuan menjadi bertambah.” Hal senada diungkapkan oleh M-2, yang
menyatakan bahwa “Paham, karena kita sama sama berfikir, sama sama berusaha
memahami di kala berdiskusi”

Dalam pembelajaran yang menggunakan kelompok belajar, kelompok belajar
memiliki peran yang efektif untuk mendukung keberhasilan proses belajar
mengajar. Metode yang tepat dalam menentukan atau membuat kelompok belajar
akan memberikan proses belajar yang menyenangkan bagi peserta didik dan
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar (Hadi & Noor, 2013)

Selain dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi Bahasa Arab I,
belajar berkelompok dengan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe
group investigation juga disukai mahasiswa. Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa terkait metode ini. M-3
menyatakan bahwa “Sangat menyukai metode berkelompok ini, karna bisa saling
belajar Bersama”. Lebih lanjut perkataan tersebut juga diperkuat oleh M-2 yg
mengungkapkan “Suka dengan metode ini, karena kita lebih efektif ketika
bertanya di saat ada sesuatu yang belum di pahami”-

Mahasiswa terkadang malu bertanya kepada dosen dan lebih berani bertanya
kepada teman sebaya. Dengan mengunakan model pembelajaran ini dapat
memfasilitasi mahasiswa dalam mendiskusikan materi. Lebih jauh, belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation juga dapat
memudahkan mahasiswa dalam menganalisis teks berbahasa Arab. Hal tersebut
diperkuat pernyataan mahasiwa saat dilakukan wawancara. M-1 yang menyatakan
bahwa “Metode ini sangat memudahkan dalam menganalisis teks karna bisa
berdiskusi dengan para mahasiswa lain” M-3 juga mengungkapkan bahwa “Sangat
memudahkan dalam belajar karena jika berkelompok kita bisa saling bertanya.”.
Sebagaimana diungkapkan oleh Seswira Yunita, Andriani, & Ade Irma bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik dikarenakan dalam model ini
pembagian kelompok dilakukan secara heterogen sehingga peserta didik bisa



Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) STAI Syekh Manshur Pandeglangttle

membaur dengan teman-temannya. Siswa yang kurang pandai (Yunita, Andriani &
Irma, 2018)

Berlawanan dengan pendapat di atas, M-3 justru beranggapan bahwa “belajar
secara berkelompok kurang memudahkan, karena dalam menganalisis antara yang
paham yah paham yang ngga pasti ketinggalan”. Hal yang disampaikan
mahasiswa tersebut merupakan salah satu kekurangan dalam penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Sebagai mana diungkapkan oleh
Widoyo Retno bahwa salah satu kelemahan dari model pembelajaran group
investigation adalah kontribusi peserta didik yang berprestasi rendah menjadi
kurang dan peran anggota kelompok yang pandai lebih dominan. Hal itu juga
tercermin pada proses presentasi kelompok, yang bertugas presentasi biasanya
hanya anggota kelompok yang pandai. Jadi karakter tanggungjawab yang
berprestasi rendah terhadap kelompok sangat kurang (Retno, Mardiyana &
Kusmayadi, 2014)

Setiap model atau metode pembelajaran tentunya tidak ada yang sempurna.
Setiap model dan metode pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan.
Dalam hal ini peran dosen amatlah penting dalam memberi penguatan materi dan
tindak lanjut diakhir sesi diskusi.

B. Permasalahan yang terjadi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation di Program Studi PAI STAI Syekh Manshur Pandeglang
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa ada beberapa
permasalahan yang terjadi dalam penerapan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dalam pembelajaran bahasa Arab I di Program
Studi PAI STAI Syekh Manshur Pandeglang, yaitu:
1. Model pembelajaran ini cukup memakan banyak waktu.

Permasalahan yang dihadapi peneliti dalam menerapkan model
pembelajaran ini adalah waktu yang kurang cukup. Jika menggunakan model
atau metode pembelajaran lain 2 SKS ini cukup. Akan tetapi ketika
menggunakan model pembelajaran ini waktu tersebut dirasa kurang. Setiap
kelompok diberi waktu untuk menyelesaikan diskusi dengan tepat waktu.
Akan tetapi ketika waktu yang ditentukan sudah habis, masih ada sebagian
kelompok tidak dapat menyelesaikan diskusinya tepat waktu yang
mengakibatkan peneliti harus memberikan tambahan waktu. Pada akhirnya
ketika setiap kelompok maju untuk presentasi dan melakukan tanya jawab
terkesan terburu-buru. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti harus benar-
benar melakukan pengelolaa waktu dengan sebaik-baiknya agar pembelajaran
bahasa Arab I dengan menggunakan model ini dapat terlaksana dengan
sebagak-baiknya. Permasalahan tersebut senada dengan yang diungkapkan
oleh Retno bahwa untuk menyelesaikan materi pelajaran dengan pembelajaran
kooperatif akan memakan waktu yang lebih lama dibandingkan pembelajaran
yang konvensional (Retno & Kusmayadi, 2014).

2. Kontribusi mahasiswa yang berkemampuan rendah masih kurang.

Berlawanan dengan pendapat di atas, M-2 justru beranggapan bahwa
“belajar secara berkelompok kurang memudahkan, karena dalam menganalisis
antara yang paham yah paham yang ngga pasti ketinggalan”. Hal yang
disampaikan mahasiswa tersebut merupakan salah satu kekurangan dalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Sebagai
mana diungkapkan oleh Widoyo Retno bahwa salah satu kelemahan dari
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model pembelajaran group investigation adalah kontribusi peserta didik yang
berprestasi rendah menjadi kurang dan peran anggota kelompok yang pandai
lebih dominan. Hal itu juga tercermin pada proses presentasi kelompok, yang
bertugas presentasi biasanya hanya anggota kelompok yang pandai. Jadi
karakter tanggungjawab yang berprestasi rendah terhadap kelompok sangat
kurang (Retno & Kusmayadi, 2014).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut juru bicara yang bertugas
presentasi sebaiknya dipilih oleh dosen secara random sehingga semua anggota
kelompok mempersiapkan diri untuk menyajikan hasil diskusi. Oleh karena itu
mahasiswa yang berkemampuan rendah juga lebih termotivasi untuk belajar
dengan anggota kelompok lain yang lebih pandai. Jadi tidak ada peran anggota
kelompok yang dominan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut ini: Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation cukup efektif dalam pembelajaran bahasa Arab I di Program Studi PAL
Pembelajaran secara berkelompok ini mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam
berdiskusi mengenai materi yang dibahas dan menganalisis sebuah teks cerita. Meskipun
sebagaian besar mahasiswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, namun ada beberapa
yang masih malu untuk berpendapat yang mengakibatkannya tetap pasif. Ada beberapa
permasalahan yang terjadi dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dalam pembelajaran bahasa Arab di program studi PAI, yaitu: model
pembelajaran ini cukup memakan banyak waktu sehingga butuh pengelolaan waktu
yang baik agar semua kelompok mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang
disepakati, sehingga ketika mempresentasikan hasil diskusi tidak terkesan terburu-buru.
permasalahan lainnya adalah kontribusi mahasiswa yang berkemampuan rendah masih
kurang dan cenderung mengandalkan mahasiwa lain yang pandai.
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